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Abstrak ; Penelitian ini  bertujuan  untuk  mendapatkan  inpormasi  yang  akurat  
dan meningkatkan  aktivitas belajar  siswa dalam pembelajaran IPA  di  kelas   V.  
mendeskripsikan penggunaan media gambar dikelas V Sekolah Dasar Negeri No 07 
Nanga Mongko Kecamatan Nanga Taman,Kabupaten Sekadau. Metode penelitian  
yang digunakan adalah metode deskreptif  dengan  bentuk  penelitian  tindakan  kelas  
PTK .Hasil  penelitian  pada  siklus  I  dan  siklus  II  menunjukan  peningkatan  hasil  
belajar  siswa.  Hal  ini   terbukti  dari  hasil belajar  siswa  kelas  V  dalam   
pembelajran  Ilmu  Pengetahuan  Alam  ( IPA   tes  akhir  siklus  I  dengan  nilai  rata 
– rata  68  siklus  I  dan  pada  siklus  II  menjadi  75  %. 
 
Kata kunci ; Peningkatan  Hasil Belajar  IPA,  Menggunakan  Media  Gambar 
 
Abstract ; Thebresarch  was  aimed  to  describe  the  application  of  group   
discussion  method  of  SDN  07  Nanga  Mongko  Kecamatan  Nanga  Taman   
Kabupaten  Sekadau. The research  method  used  was  descriptive method  with  the  
research  desegn  of media  images  action   (  CAR ]. The  result  of  the  research  in  
the   first  cycle  and  the improvement  of  students’  achievement. This  was  proved  
from  the  fourth   studens’  achievement  in  science  learning  which  the  mean  
score  of  the  final  test  in  the  first  cycle  was  68  and  improved  on  the  second  
became   72 ,  with  the  learning  completenes  of  25 %  on  the  first  cyle  and  75  
%  on  the second  cycle.. 
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embelajaran  ilmu  pengetahuan  alam  adalah  pengajaran  untuk  
mengembangkan  cara  berpikir  yang  sehat  dan  masuk  akal   berdasarkan  
kaidah – kaidah  ilmu  pengetahuan alam.  Disamping  iti  keberhasilan  pelaksanaan  
pembelajaran  ilmu  pengetahuan  alam  di  dalam  kelas  merupakan  tanggung  
jawab  guru  kelas, untuk  itu  dalam  setiap  penyampaian  pemehaman  konsep – 
konsep  ilmu  pengetahuan  alam sangat  diperlukan  pemilihan  metode  
pembelajaran  yang  tepat. 
 Dari  pengalaman  peneliti  lakukan pemilihan  metode  ceramah  yang  
selama  ini  dilakukan  dalam  proses  pembelajaran  ilmu  pengetahuan  alam  
P  
didalam  kelas  ternyata  masih  belum  mampu  untuk  meningkatkan  hasil  
belajarsiswa. 
 Berdasarkan  latar  belakang  diatas  maka  peneliti  mengangkat  sebuah  
judul  “ Peningkatan  Hasil  Belajar  siswa  Pada  Pembelajaran  ilmu  Pengetahuan  
Alam  Dikelas  V  Sekolah  Dasar  Negeri  07  Nanga  Mongko  Kecamatan  Nanga  
Taman”.  Secara  umum  rumusan  masalah  di  dalam  penelitian  ini  adalah  “ 
Apakah  penggunaan  media  gambar  dalam  pembelajaran  ilmu  Pengetahuan  Alam  
dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  kelas  V  Sekolah  Dasar  Negeri  07  
Nanga  Mongko  Kecamatan  Nanga  Taman . 
Berikut  ini  dapat  dirumuskan  beberapa  submasalah   dalam   penelitian       
( 1 ] Bagaimanakah  kemampuan  guru  merancang  pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan  
Alam   pada  materi  organ  pernapasain  ikan  dan  cacing  tanah   yang   dapat  
meningkat  hasil  belajar  siswa  ?  ( 2 ]  Bagaimana  peningkatan  hasil  belajar  siswa  
dalam   pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam  pada  materi   organ   pernapasan  
ikan  dan  cacing  tanah   dengan  media  gambar.Berdasarkan  masalah  penelitian  
yang  dirumuskan  di atas,  maka  tujuan  penelitian  ini  adalah  ( 1 ]  Untuk  
mendeskripsikan  kemampuan  guru  merancang  pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan  
Alam  pada  materi   organ  pernapasan   ikan  dan  cacing  tanah  menggunakan  
media  gambar  yang  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa, ( 2 ]Untuk  
mendeskripsikan  kemampuan  guru  melaksanakana  pembelajaran  Ilmu  
Pengetahuan  Alam  pada  materi  organ  pernapasan  ikan  dan  cacing  tanah  yang  
dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa,  (  3  ]  Untuk   mendeskripsikan  
peningkatan  hasil  belajar  siswa  dalam  pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam   
pada  materi   organ  pernapasan  ikan  dan  cacing  tanah   dapat  meningkatkan  hasil  
hasil  belajar  siswa. 
 Dalam   kurikulum  tingkat  satuan  pendidikan, 2006 ; 161 ,tel;ah  diebutkan  
Ilmu  Pengetahuan  Alam  ( IPA ]  Berkaitan  dengan  cara  mencari  tahu  tentang  
alam  secara  sistematis, sehingga  IPA  bukan  hanya  kumpulan  pengetahuan  yang  
berupa  fakta – fakta , konsep – konsep,  atau  prisip – prinsip  saja  tetapi  sustu  
proses  penemuan.  Pendidikan  IPA  diharapkan  dapat  sebagai   wahana   bagi  
siswa  untuk  mempelajari  diri  sendiri  dan  alam  sekitar. 
 
METODE  
 Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu metode  deskriptif   
dapat  diartikan  sebagai  prosedur  pemecahan  masalah  yang  diselidiki  dengan  
menggambarkan  melukiskan  keadaan  subjek / objek penelitian  seseorang.   “ 
Prosedur  penelitian  tidakan  kelas  ( PTK ]   dimulai  dengan  siklus  I yang  terdiri  
dari  empat  kegiatan  yaitu  perencanaan  ( planning], pelaksanaan ( acting ], 
pengamatan ( observasi ]  dan  refleksi  ( reflecting ] “. 
Tahap  Perencanaan 
 Langkah – langkah  yang  dilakukan  pada  tahap  perencanaan  antara  lain ; 
1. Guru  dan  peneliti  melakukan  analsis  kuriklum  untuk  mengetahui  standar  
kompetensi  dan  kompetenesi  dasar dalam  menentukan  materi  yang  akan  
diajarkan  kepada  siswa dengan  menerapkan  deskriptif. 
2. Peneliti  melakukan  konsultasi  dengan  guru kolaboratif. 
3. Menyusun  Rencana   Pelaksanaan   Pembelajaran   (  RPP  ]. 
4. Menentukan  media  yang  akan  dipakai. 
5. Membuat  lembar  observasi  kinerja  guru  (  IPKG i  &  IPKG  ii ] 
Tahap  Pelaksanaan 
 Langkah – langkah  yang  dilakukan  pada  pelaksanaan 
Pedahuluan 
1. Guru  memberi  salam  
2. Menajak  semua  siswa  berdo’a  menurut  agama  dan  keyakinan masing – 
masing. 
3. Mengecek  kehadiran  siswa. 
4. Memeriksa  kesiapan  belajar  siswa  dan  memperhatikan  kebersihan  ruangan. 
5. Menginformasikan  materi  pembelajaran. 
6. Apresiasi 
7. Menyampaikan  materi tujuan  pembelajaran. 
  Tahap  Pengamatan 
  Kegiatan  ini  dilakukan  bersamaan  dengan  pelaksanan  tindakan. Pengamat  
melakukan   kelas  saat  proses  pembelajaran  berlangsung  dengan  menggunakan  
lembar  pengamatan  guru  dan  lembar  pengamatan  aktivitas  siswa  saat  
pembelajaran  berlangsung.  Jika  pada  siklus  I ini  tingkat  kerhasilan  tidak  sesuai   
dengan  yang  diharapkan,  maka  guru  dan  peneliti  melakukan  tindakan  perbaikan  
pada  tahap  berikut  yaitu  melanjutkan siklus  II . 
Tahap  Refleksi 
 Yaitu  merupakan  mengakaji  kelebihn  dan  kekurangan  dari  pelaksanaan 
tindakan  yang  dilakukan.  Kekurangan  ini  akan  menjadi  dasar  untuk  perbaikan 
pada  siklus  selanjutnya. 
 Untuk  mendapat  hasil  penelitian  yang  objektif, peneliti  menggunakan  
teknik  observasi  langung. Menurut  Hadari  Nawawi  ( 2012 ; 100 ]  menjelaskan  “  
Teknik  observasi  langsung  adalah  cara  mengumpulkan  data  yang  dilakukan  
melalui  pengamatan  dan  pencatatan  gejala  yang  tampak  pada  objek penelitian  
dimna sustu  peristiwa  terjadi. 
 Alat  pengumpul  data  yang   digunakan  dalam  penelitian ini  adalah  lembar  
observasi  instrumen  penilaian  kinerja  guru  ( IPKG ] digunakan  untuk mengambil  
data  kemampuan  guru  merencanakan  dan  melaksanakan  pembelajaran. 
 Untuk  menganalisis  data   skor  kemempuan  guru  merencanakan  dan  
melaksanakan   pembelajaran  akan  dianalisis  dengan  rumus   perhitungan  rata – 
rata ( mean ]  sebagai  berikut  ;  Menurut  (Nana  Sujaana,  2009 ; 109 ] 
__        X 
    X = -------- 
           N 
 
Keterangan  ; 
 
  X    =  Rata -  rata   (  mean ] 
        X  =   Jumalah  seuruh  skor 
 N  =   Banyaknya  subjek 
 
 Untuk  menganalisis  data  skor  aktivitas  be;lajar  siswa  dilakukan  dengan  
menghitung  persentase.  Yang  didapat  berdasrkan  rumus  sebagai  berikut ; 
  
         f 
P =  ----------   X   100  % 
 N 
 
Dengan  keterangan  sebagai  berikut; 
 f  =  frekuensi  yang  sedang  dicari  peresentasinya. 
 N  =  jumlah  frekuensi  atau  banyaknya  individu. 
  P =  angka  persentase. 
 Tempat  penelitian  ini  adalah  Sekolah  Dasar  Negeri    07  Nanga  Mongko  
Kecamatan   Nanga  Mongko  Kabupaten  Sekadau  provinsi  Kalimamtan  Barat. 
 Subjek  penelitian  ini  adalah  gru  dan  siswa  dikelas  V Sekolah  Dasar 
Negeri  07  Nanga  Mongko  Kecamatan  Nanga  Taman   yang   berjumlah  17  orang   
siswa, yang terdiri dari 7 orang  siswa  laki – laki   dan  10  orang  siswa   perempuan. 
 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN   
Hasil 
 Penelitian  ini  dilaksanakan  sebanyak   2  siklus   yang  setiap  siklus   
dilaksanakan  sebanyak  1  kali   pertemuan.  Data  yang  dihasilkan  dalam  
Penelitian  Tindakan  Kelas   (  PTK  ]  terdiri  dari  kemampuan  guru   menyusun   
rencana  pembelajaran,  kemampuan  guru  melaksanakan  pembelajaran,  dan   hasil   
belajar  siswa. 
 Siklus  I  terdiri  dari  empat  langkah,  yaitu  perencanaan,  pelaksanaan,  
pengamatan,  dan  refleksi.  Penelitian  tindakan  kelas    dilaksanakan  dikelas  V  
Sekolah  Dasar  Negeri  07  Nanga  Mongko  Kecamatan  Nanga  Mongko   pada  
siklus  I  sebagai  berikut ; 
 Perencanaan  siklus  I  dilaksanakan  pada  tanggal   07  agustus  2015  
langkah – langkah  sebagai  berikut;  Menentukan  SK  dan  KD,  menyusun   RPP  
dengan  materi   organ  penapasan  ikan  dan  cacing  tanah  dan  mempersiapkan  
materi  pembelajaran  dengan  menggunakan  media  gambar,  membuat  lembaran  
observasi   (  IPKG  I &  IPKG  ii  ],  dan  menyiapkan  lembar  evaluasi. 
 Tindakan  kelas  dilasanakan  pada  tanggal  07  agustus  2015,  proses  inti  
dalam  pemeparan  tindakan  ini  adalah  sebagai  berkut ; menyiapkan  siswa  guru  
menyanpaikan   materi  pembelajaran  secara  singkat  organ  pernapasan ikan  dan  
cacing  tanah , pengenalan  media  pembelajaran.  Pada  tahap  ini  guru  memberikan  
menjelaskan  kepada  siswa  tentang  media  gambar.Tahap  terhakir  yang  dilakukan   
oleh  guru  adalah  eveluasi  dan  tes  secara  individu 
 Pengamatan  dilaksanakan  pada  tanggal  7 agustus  2015, nilai  kemampuan  
guru  menyusun  rencana  pembelajaran, dari  kelima  penilaian  didapat  nilai  skor 
total  15,58, dengan  nilai  rata – rata rencana pelaksanaan pembembelajaran  pada 
siklus  I  adalah  3,11, Kemampuan  guru  melaksanakan  pembelajaran  ke lima   
aspek  penilaian  didapat  skor  total  15,58  dengan  rata – rata pelasanaan  
pembebelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam  pada  siklus  I adalah  sebesar  3,11.hasil  
pembelajaran  siswa  Nilai  rata – rata  siklus  I adalah  68 dengan  perincian  siswa  
memperoleh  nilai  65  atau  tuntas   berjumlah  10  orang   siswa  yang  memperoleh  
nilai  kurang  dari  65  sebanyak  7  orang  siswa. Dengan  rata – rata  demikian  dapat  
dikatagorikan  bahwa  25%  siswa  belum  mencapai  kriteria  ketuntasan  minimal     
( KKM ]  dapat  dikatagorokan  bahwa  75%  sudah  mencapai  Kriteria  ketuntasan  
minimal  ( KKM ]   
 Siklus  II  terdiri  atas  empat  langkah,  yaitu  p erencanaan  (planning] 
, pelaksanaan  (action], pengamatan  (observasi ], dan refleksi     sebagai   
refleksi ( reflecting] . Penelitian  tidakan  kelas  V  SDN  07  Nanga  Mongko  pada  
siklus  II  sebagai  berikut ; erencanaan  siklus  II dilaksanakan pada  tanggal  18  
Agustus  2015.  Langkah – langkah  sebagai  berikut ;  Menentukan  SK  dan  KD, 
menyusun  RPP  dengan  materi  organ  pernapasan  hewan  misalnya  ikan  dan  
cacing  tanah  mempersiapkan  materi  pembelajaran,  ,mempersiapkan  media  
pembelajaran  , mempersiapkan  kegiatan  pembelajaran  dengan  menggunakan  
media  gambar, membuat  lembar  observasi  ( IPKG  I & IPKG II ], dan  menyiapkan  
lembar  evaluasi /alat  evaluasi tes. 
 Tindakan  kelas  dilaksanakan  pada  tanggal   18  Agustus  2015, Proses  
dalam  pemaparan  dalam  tidakan  ini   adalah  sebagai  berikut ; guru  menyapaikan  
materi  secara  singkat  tentang  materi  organ  pernapasan  hewan  ikan  dan   cacing  
tanah, guru  menjelaskan  tentang  materi  secara  lengkap. Pada  tahap  ini lah  guru  
memberikan  penjelasan  kepada  siswa  tentang  media  gambar,  setelah  proses  
belajar  mengajar  guru  dan  siswa  membuat  kesimpulan 
Tentang  materi,  dan  guru  memberikan  eva;uasi   dan  tes  secara  individu.  
 Pengamatan   dilaksanakan  pada  tanggal   18  Agustus   2015,  Kemampuan  
guru  menyusun  rencana  pembelajaran, dari  kelima  penilaian  didapat  jumlah  nilai  
skor  total  16,41  dengan  nilai  rata –rata  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  pada  
siklus  II  adalah  sebesar  3,26.Kemampuan  guru  melaksanakan  pembelajaran, dari  
keempat  aspek  penilaian  di dapat  jumlah  nilai skor  total  13,11  dengan  nilai  rata 
– rata  pelaksanaan  pembelajaran Ilmu  Pengetahuan    Alam pada  siklus  II  adalah  
sebesar  3,27. Hasil  belajar  siswanilai  rata –rata  siklus  II  berjumlah  72,  dengan  
p;erincian  siswa  yang  memperoleh  nilai  lebih  dari  65  atau  tuntas  belajar  
berjumlah  11  orang  siswa  yang  memperoleh  nilai  kurang  dari   65  berjumlah  
berjumlah  6  orang  siswa.  Dengan Rata – rata  demikian  dapat  dikatagorikan   
bahwa  25% siswa  belum  mencapai  ketuntasan  minimal   (KKM ] dapat  
dikatagorikan  bahwa  75% siswa   mencapai  kriteria  ketuntasan  minimal  (KKM ].    
  
Pembahasan 
Kemampuan  Guru Menyusun Rencana elaksanaan Pembelajaran  (RPP] 
 Hasil  kemampuan  guru  menyusun  recna pembelajaran  ( RPP ]  yang  
diukur  melalui  lembar  observasi  IPKG I dapat  dilihat  pada  siklus  I dan  siklus  
II.  Siklus  I  nilai  skor  rata – rata 3,11  dan  siklus  II  nilai  skor  rata – rata  
berjumlah  3,28   yang  artinya  ada  peningkatan  sebanyak  0,17. 
 Hasil  kemampuan  guru  menyusun  rencana  pembelajaran  ( RPP ]  pada  
siklus  I dan  II  dalam  Pembelajaran  IPA  melalui  pembelajaran  media  gambar  
dapat  dilihat  pada  tabel   dibawah  ini. 
  
Tabel  I 
Kemampuan  Guru  Menyusun  Rencana  Pembelajaran Siklus  I  dan   II 
No ASPEK  YANG  DI AMATI        SKOR   
                  Siklus  I Siklu   II   
  Rata -  rata    Skor  E3,33                            3,33   
 Skor  Total  A + B + C + D + E =          15,5816,41     
  Skor  Rata – rata   IPKG  I  =      3,11                        3,28   
 
Kemampuan  Guru Melaksanakan Pembelajaran pada Siklus  I dan II 
Hasil  kemampuan   guru  melaksanakan  pembelajaran  yang  dilakukan  
melalui  lembar observasi   IPKG  II  dapat  dilihat  pada  siklus I   siklus II , Siklus  I 
skor  rata – rata  berjumlah  3,11.  dan  siklus  II  nilai  skor rata – rata  berjumlah 
3,24  yang  artinya  ada  peningkatan   sebanyak  0,13. 
dan  siklus II  dalam  pembelajaran  IPA  melalui  media  gambar  dapat  dilihat  pada  
tabel dibawah  ini. 
Tabel  2 
Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran Siklus  I dan II 
No  ASPEK  YANG  DI  AMATI SKOR  
  Rata – rata  skor   IV   3 3  
  Skor   total  ( I + II + III + IV ] =                                12,11            12,99 
   
 




Hasil  Pembelajaran  siswa  pada  siklus  I  dan  II 
 Hasil  peningkatan  nilai  pembelajaran  IPA  materi  organ  pernapasan  di  
kelas  V dapat  dilihat  pada  siklus  I  dan  siklus  II.Siklus I  nilai  rata –rata  siswa  
berjumlah  68 dan siklus II berjumlah 72  yang  artinya  ada peningkatan  sebanyak 4. 
 Hasil  belajar  siswa  dalam   Pemelajaran  IPA  melalui media  gambar  dapat  




Tabel  3 
Hasil Siklus I dan  Siklus II dalam Pembelajaran IPA 
Melalui  Metode  Media  Gambar 
 
Nilai   Siklus  I          Siklus         II  
 Prekuensi 
  (  f ] 
fX Presentase 
 ( % ] 
Prekuensi 
( f ] 
fx Presntase 
( %] 
10 1 10 5 % 0 0 0 % 
20 1 20 5 % 0 0 0 % 
30 0 0 0 % 0 0 0 % 
40 2 80 11 % 1 40 6  % 
50 1 59 5 % 1 50 6 % 
60 3 180 17 % 4 240 24 % 
70 2 140 12 % 3 210 18 % 
80 4 320 23 % 4 320 23 % 
90 3 270 17 % 3 270 17 % 
100 1 100 5 % 1 100 6 % 
Jumlah 17 1160 100 % 17 1230 100 % 
Rata-rata  68   72 
 
 Berdasarkan  Tabel  3,  dapat    dilihat  hasil  rata – rata  nilai  siswa  kelas  V  
dalam  pembelajaran  IPA melalui  medi  gambar  menjadi  meningkat ], Dari  
keterangan  diatas  dapat  diketahui  bahwa  dengan  menggunakan  media  gambar  
dapat  meningkatkan nilai  rata – rata hasil  pembelajaran  IPA  siswa  kelas  V  SDN  
07  Nanga  Mongko  Kecamatan  Nanga  Taman. Untuk  lebih  jelasnya  tentang  
rekapitulasi  di  atas  tergambar  pada  grapik  dibawah  ini. 
 
KESIMPULAN  DAN  SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  penelitian  melalui  PTK  yang  dilakukan  dikelas  V  Sekolah  
Dasar  Negeri  No  07  Nanga   Mongko   Kecamatan  Nanga  Taman  Kabupaten  
Sekadau   dalam  penggunaan   media  gambar  dapat  ditari  kesimpulan  sebagai  
berikut; (1) Kemampuan  merancang  rencana  pembelajaran  pada  siklus  I  adalah   
3,11  dan   pada  siklus  II  dengan  nilai  3,65  artinya  ada  peningkatan  0,54  , 
dalam  kegiatan  perencanaan  pembelajaran. (2) Kemampuan  guru  melaksanakan  
pembelajaran  ilmu  pengetahuan  alam  pada  siklus  I  adalah  3,11  dan  pada  siklus  
II  adalah  3,65  dengan  peningkatan  0.54. (3) Hasil  belajar  siswa  terlihat  pada  
nilai  rata –rata  siswa  pada  siklus  I  adalah  68,  meningkat   pada  siklus  II  dengn  
nilai  rata – rata  72  terjadi  peningkatan  4   den  mencapai  KKM pada  siklus I  
sebesar 32%   dan  meningkat  pada  siklus  II  pencapaian  KKM  mencapai  68%  





 Berdasrkan   hasil  penelitian  dan  kesimpulan  dalam  penelitian  disarankan  
hal – hal  sebagai  berkut ; (1) Dalam  perencanaan  pembelajaran   perlu diperhatikan   
hal – hal   perlu  dipersiapkan   dengan  cermat  dan  tepat  perangkat  pendukung  
pembelajaran   IPA   khususnya  dipersiapkan  media   yang  sesuai  dan  tepat   
karena  media  berpengaruh   terhadap  proses  dan  hasil  belajar  siswa. (2) Dalam  
pelaksanaan  pembelajaran  penggunaan  media  pembelajaran   pembelajaran  setiap  
siswa   dapat  terwakilkan   dalam  menggunakan  media  tersebut  sehingga  dapat  
memahami   konsep  yang  di pelajari. (3) Dalam  kegiatan  pembelajaran  hendaknya  
proses  pembelajaran  diutamakan  agar  hasil   belajar  dapat  meningkat.    
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